Wahab, Abdul. 2001. Prinsip Prinsip Koperasi, Impiememas! dalam organisasi dan
Bisnis Koperasi, Jakarta: Dewan Koperasi Indonesia, p. 15,

Anafisiz Profitubilitos Ekuitas Koperesi {Ady Xocdiotol 513




ERUITAS ISEN 1411-0393
Akreditasi No, 4%/DIK T Kep/2003

ANALISIS PROFITARILITAS EKUITAS KOPERASI
DI KOTA SURABAYA

Drs. Ady Soejoto, SE., M.Si

Universitas Negeri Surahays (UNESA)

ABSTRACT

The focus of his rexearch was the clunive of profieabiling of co-operalion equity in
Surahaya, The somples amount were 173 from 318 Riicey cooperaiive whick were the
ansual meeting members. The data were collected from bonk vears f998 1o 2002, that
were the rexponsibiliny report of it's official piember ahonl the CipErTHE mavement,
the result of this reszarch ndicuted that the influence of vhange of principle deposit,
obligatory deprases. debi and reserve to chanur o co-operation egnily profitahility were
sighificant. The dominant contribution way the change of deposit abligatory, followed by
the change of reserve. The prediction of net smcome tovard the change of capiial
structure of equity especially change the internal expendiiee of co-operalion. [1's
dommpant chavge woward the obligaiory deposin sharpen the co-operation character, that
niember were tive awner of client and capital,

Keywords: Profitabidiy of equity. Obligatory deposit and Resereve,

PENDAHULLIAMN

Koperasi sebagai badan usaha dalam usahanva menerlukan modal, Modal merupakan
syarat bagi kehidupan sefiap organisasi ekonomi termasuk koperasi. Dengan modal suatu
organisasi dapat menjalankan usahanya, mengendalikan OTEANISASINYA. NISINASL SHsuTan
yang ditetapkan. dan tujuan yang digariskan.

Modal wama koperasi terleiak pada kebersamaan dalam memenuhi kebutuhan anggota.
Roperas: didirikan untuk memenuhi kepentmpan anggota baik konsumsi, simpan pjamn,
produksi dan jasa lamnya. Pertumbuhan orpanisasi koperasi, permodalan dan usahanyva
lergantung pada anggota, Koperasi sebagai orpanisasi ekonomi vang andal. memerlukan
modal dari anggota vang bersumber dar potensial anggota sendin dan suatu kemampuan
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dan koperasi untuk mengelola modal yvang dimilikinva dalam memperoleh hasil uszha,
modal inilah yang dikategorikan sebagai modal ekuitas. Modal ekuitas scharusnya
memberikan tingkat keuntungan yang memadai, tingkat keuntungan vang layak.
Kemampuan modal ekuitas dalam menghasitkan keuntungan harus diperhitungkan.
Keuntungan adalah pendapatan dikurangi biaya koperasi adalah sisa hasil usaha.
Nordhaus and Samuelson (1995) menyatakan bahwa pendapatan netio atan profit
merupakan selisih antara penerimaan tofal dan pengeluaran total, Sedangkan Varian
(1992) menyebutkan bahwa penerimaan dan biaya kedva-duanya tergantung pada
kegiatan yang diselenggarakan perusahaan. Penerimaan berupa produk meliputi barang
dan jasa yang dihasilkan. Kegiatan pokok perusahaan meliputi aktivitas produksi
sesungguhnya, pembelian faktor produkst dan biaya advertensi.

Modal ekuitaz pada koperasi relatif kecil, dikarenakan anggota koperasi berasal dari
ekonomi lemsh disatu pihak sedang pada sisi lain usaha dari koperasi belum dikelola
secara profesional sehingga kurang menumbuhkan modal dari dalam. Untuk menutupi
kekurangan modal dari dalam, ditariklah sumber-sumber dari luar baik anggota
masyarakat maupun lembaga perkreditan. Jadi untuk menjalankan aktivitas koperasi
diperlukan modal berupa modal ekuitas dan modal pinjaman.

Hasil penelitian Soejoto (1985) mernbuktikan rentabilitas modal sendini menunjuklkan
trend negatif. Trend nepatif berarti kecenderungan perkembangan kemampulabaan
ekuitas koperasi semakin menurun. Im menunjukkan bahwa perkembangan pendapatan
netto koperasi tidak sebanding dengan modal ekuitas. Perkembangan pendapatan nstto
seharusnya lebih cepat dari perkernbungan modal ekuitas, sehingga kemampulabaan
ekuitas semakin efektif. Lebih lanjut KPRI Unesa (2002) menunjukkan »etern on equity
koperasi telah menghasilkan keuntungan vang layak mendasarkan rish dan return karena
di atas bunga bank. Ini berarti setelah pasca krisis kemampulabaan ekuitas koperasi
masih efektif. Ini berarti koperasi tidak terpengaruh oleh multi krisis vang sedang
berlangsung.

Unmk meningkatkan kemampulabaan ckuitas koperasi diperlukan adanya perubahan
mendasar tentang permodalan koperasi baik berasal dani angpota, atau dari buken
anggota. Perubahan kemampuolabaan ekwitas koperasi hakekamya dipengaruhi oleh
adanya perubahan modal ekuitas mavpun modal dari luar. Perubahan modal ekuitas
meliputi perubahan simpanan pokok, simpanan wajib dan cadangan koperasi, Perubahan
modal ekuitas maupun modal pinjaman akan membenkan dampak pada perubahan
pendapatan netto koperasi. Apakah perubahan tersebut merupakan fonomena yang
mungkin terjadi pada koperasi yang ada di Kota Surabayva, perlu dilakukan pengkajian
secara khusus melalui penelitian.
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TINJAUAN TEORITIS
Profitabilitas Koperasi

Penelitian terdehulu tentang kemampulabaan dilakukan oleh Modigliani dan Miller
dalam Ofer (1975), vang menunjukkan bahwa raze of return dari investasi mermpakan
fungst lincar dari leverage. Semakin tinggi rate of refurn semakin cfektif penggunanan
modal yang diinvestasikan, Rate of relurn yang tinggi menjadi harapan setiap investor.
Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Elion dan Gruber (1991), yang
menunjukkan bahwa investor mengharapkan pertumbuban laba untuk diperpimakan
berbagai kebijakan perusahaan baik vntuk kebijakan dividen maupun kebijakan investasi.
Lebih lanjut Brigham dan Gapenski (1996) menyatakan balwa likwiditas, manajemen
asset dan manajemen utang mempengaruhi pembentukan kemampulabaan, Weston dan
Copeland (1995) mengukur kemampulabaan diantaranya dengan membandingkannya
perubahan laba bersih dengan perubahan modal ekuitas, Elsenreich {1981) mengukur
reiurn diantaranya melalui return on equiny. Soejoto (2003) mencmukan tasio keuangan
yang dapat dikembangkan di koperasi meliputi rasio: Kemampulabaan, pertumbuhan,
asset. utang dan cair.

Penelitian lain tentang peramalan earming melalui profitabilitas ditemukan oleh French
dan TFama (1999), yang menyatakan bahwa rerata perpindahan  profitabilitas
menghasilkan variasi dalam peramalan earming. Perpindahan profitahilitas di bawah
remata e profitabilitas di  atas rerata terjadi pada industri dalam keadaan kompetitf
Temuan tersebut berlaky untuk industri dalam keadsan kompetitit, sedangkan koperasi
sehagai organisasi ekonomi vanp memfokuskan pada perkumpulan orang-orang dalam
memenuhi keburuhannya dan berjalan dialss koridor. Namun demikian pertumbuhan
profitabilitas dapal digunakan unfuk peramalan pendapatan bagi semua bentuk usaha.
Jika profitabilitas tinpgi maka pendapatan tinggi, sebaliknya profitabilitas  rendsh
mencenninkan pendapatan rendah.

Pertumbuhan profitabilitus koperasi juga dapat diramalkan melalyi kajian terhadap
perubahan modal ekuitazs yang terdii dan sumpanan  pokok, simpanan wajib dan
cadangan serts perubshan pengeunaan modal pinjaman sebagai asset pelengkap.
Mengukur perubahan merupakan konsep dati elastisitas, Mengetahui besamnya elastisitas
mengandung makna informasi penting bagi perusahaan. Hal iersebut senada dengan
pendapul Douglas (1992) vang menyatakan bahwa esensi nila elastisitas digntaranya
memberikan informasi singkat tentang pengaruh perubaban variabel terhadap jumlah
permintaan perusahaan.
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Jatidiri Koperasi

Koperasi bargerak didalam koridor, berarti koperasi bergerak di atas kepentingan
angeota, Soedjono (2002} menyaigkan koridor koperasi ditentukan sifatnyva oleh
pengambangan dan pertumbuhan koperasi-koperasi, kerangka kerja hukum, ciri-ciri dasar
yang berlaku bagi koperasi sebagai hasil strukur koperasi yang khas berdasarkan jati diri
koperasi

Jandii koperasi pertama mempunyai ciri cofective user driven, artinya didominir
keopentingan para pemakainya. Koperas didinkan untuk kepentingan bersama dan karena
itu usghanva diarahkan pada pemenuvhan kebutuhan anggotanya, Lebih lanjul Swasono
(2002) menyatakan koperasi sebagam wadah usaha dimliki bersama oleh seluruh
anpeotanya berdasarkan kesamaan harkat martabat sebagai sesana manusia, Kopetrasi
merupakan fokus perkwmpulan orang bukan perkumpulan modal seperti halnya persercan
terhatas. Kepentingan angupoia bersama divtamakan dalam kiprah koperasi sebagai
organisasi ekonomi rakyat.

Jatidiri koperasi kedua adalah anggota sebagai pemilik modal sekaligus sebagai
pelangpan. Bagi koperasi dalam menjalankan kiprahnya di dalam tatanan perekonamian
harus mampu memadukan antara kepentingan anggota baik sebagai pemilik maupun
sebagai pelangzan, Hal tersebut sesuu dengan pendapal Mork (1992) yang menyatakan
bahwa orgamsasi bisms harus obycktif dalam menentukan strategi yang dirumuyskananya.
Hal tersebut dicapal melalm pemahaman antara wrgenst lingkungan  internal dan
lingkungan ckstermal. Lingkungan intemal melipun fasilitas, personel, manajemen dan
pemegang saham. Lingkungan eksternal meliputi pemasok, pelangzan dan pesamg,.

Senada dengan pendapat tersebul, pada satu 5151 koperasi menempatkan angpota sebagai
pemnepang modal dan di lain pihak melayani kebutuhan anpggota scbagai pelangpan
Sebagai pemegang modal koperasi, tepatnya sebagai pemilik modal, anggota bertindak
sebarai penyedia dan sebagal pelanggan bertindak scbagai pengguna. Diengan demikian
anggora merupakan kekuatan supely unluk panbentukan modal koperasi, dan sebalikoya
anggota  dapat mendayagunakan modal vang ada di koperast untuk pemenuhan
kesbusdulizn

Koperasi didirikan oleh snggota dan untuk angsota, karena iu koperasi tampil sebagai
wadah kebersamaan dalam meninghatkan keseiclicraan angzola, Kebersamaan wmbah
dan berkembang dari adanya hak dan kewajiban angpota yang sama dalam koperasi.
Koperasi menjalankan bisnis  untuk  kepentingan  anggotanva.  Koperasi  harus
tnermaksimalkan pelavananmya demi kepentingan smggoda. Kepuasan anggola  {ercipta
dan pelayanan koperasi baik berbentuk nature manpun i ngturo, Kepuasan para
petanppan sehapai kekoatan pengikat bagi anggota untuk hidup bersama di dalam
koperasi. Supaya ada kepuasan yang langgong, maka koperas harus memperiahankan
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uasaha. Semakin tinngi proporsi im semakin efektf penggunaan modal ekuitas dalam
membentuk profit.

Perubahan simpanan pokok atas eluitas: Proporsi mengokur perbandingan perubahan
simpanan pokok dengan perubahan maodal ekuitas. Proporsi tersebut menpukur
perbandmpgan marjinal simpanan pckok dengan margymal modal ckuitas. Proporsi
menunjukkan scjauh mana perubahan simpanan pokok membentuk perubahan modal
gkuitas. Semakin tingp: proporsi semakin tinggi andil anggota dalam pembentukan modal
statuter koperasi.

Perububan simpanan wajib atas ekunitas: Proporsi mengukur perbadingan perubahan
simpanan wajib dengan perubahan modal ekuitas. Proporsi tersebut mengukur marjinal
simpanan wajil: dengan marjinal modal ckuitas. Proporsi menunjukkan scjavh mana
perubahan simpanan simpanan wajib anggota membentuk perubahan mndal ckmtas.
Semakm tingzgl proporsi samakin Lingg partsisipasi berkala anggota dalam permodalan
koperasi.

FPerubabhan cadangan atas ekuiias; Proporsi meongukur perbandingan perubahan
cadangan dengan perubahan modal ckuitas. Proporsi tersebui mengukur marjinal
cadangan dengan waijinal modsl ckuitus Proporsi tersebut menunjukkan scjauh mana
perubahan cadangan memberikan sumbangan pada perubahan modal ckuitas, Semakin
tingg proporsi semakin memperkual posisi koperasi dalam mengembangkan mmodal
peresahaan.

Perubahan total hutang atas ekwitas: Proporst mengukur perbandingan perubahan
total hutang, dengan perubahan modal ekuitas. Proporsi mengukar marjinal kewajiban
perusihaan dengan marjinal modal ekuitas. Proporsi tersebut menunjukkan sejavh mana
perabahan modal pinjaman membentyk perubakan modal ekuitas. Semakin tinggi
proporsi ini berarti semakin tnppi resiko kredir,

Apendik 2. Model Prolitabilitas Ekuitas Koperasi dengan Pembelanjaan Internal
Dua Sumber

CPPL= o + BLCPMD + B2CPOD = i, dimana: CPPE: adalub terata prediksi proporsi
perubiahan kemampulabaan ekuitas, yaitu proporsi perubzhan pendapatan netto dengan
perubahan ekuitas, CPPE: — Yoo -Yo/ Ecea—Er atau AY/AE.

CPMD adalah proporsi perubahan simpanan pokok dengan perubahan ekuitas. CPMD =
MDD =M S By -E atay AMD/AE.

CPOD adalah proporsi perubahan simpanan wajib dengan perubahan ekuitas. CPOD=
OD+e1~ON-/Frs1-Er atau AOD/E .
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Apendik 3. Model Profitabilitas Ekuitas Koperasi dengan Pembelanjaan Internal
Tiga Sumber

CPPE= o + B1CPMD + B2CPOD + B3CPR + &i, dimana. tambahan dalam persamaan
(1} . CPR adalah proporsi perubahan cadangan dengan perubzhan ekuitas. CPR=Rys1-
Ri/Er-1-E¢ atau AR/AE,

Appendik 4. Meodel Profitabilitas Ekuvitas Koperasi dengan Pembelanjaan Internal
dan Eksternal

CPPE = o +BlCPMD + B2CPOD + B3CPR+ B4CPD + €, dimana. tambahan
dalam persamaan (2). CPD adalah proporsi perubshan wotal hutang dengan perubahan
ckuitas. CPD= D=xs1-D+/Ees1-Er atau AD/AE.

DAFTAR PUSTAKA
Baswir, Revrisond. 1997. Koperasi Indonesia. Jopyakarta; BPFE, p. 196.

Beny Leonard |.: Parasuraman A. 1991, Markefing Services, New York: The Free Pross
A Division of Macmillan,Inc. p, 133 — |34

Bripham. Eugene F. Gapenski, Louis C. 1996, mtermediate Financial Management.
Florida: The Dryden Press. p.269.

Biro Pusat Statistik. 2002, Statistik Inclonexia 2001, Jakarta: Balai Pustaka, p.419,

Dinas Koperasi, PK dan M. 2002. Perumbuhan dan Potensi Koperasi Dt Kota Surabava.
Surabaya: Subdin Kelembagaan,

Douglas, Even J. 1992, Manuagerisd Economics. Fourth Edition, New Jersey: Prentice
Hall Intemational, Inc.p. 143,

Elsenreich, B.C. 1981, (vedit Analvsiv: Tvuing All Together. Joumal of Commercial
Bank Lending. December. Part 1. pp.4-6,

Elton, EJ. and Gruber M.l 1991, Madern Porfolio Theory amd Investment
Analysis.Fourth Edition. Singapora: John Wiley & Sons, Inc. p. 467,

Fama, Eugene F., French Kenneth. R. 1999, Forcasting Profitability and Karning. The
lournal of Busimess. Pebruary, (73)2. p. 1-12,

Frederick ' Reiwchheld, O; Sasser Earl W. 1990 Zero Defecrions: Cheelity Comes fo
Services. Harvard Business. Review. Setember — oktober. pp. 301.. 307,

Analizis Profitabifitas Ekuitas Keperasi {Ady Soedioto) Loy |



Kusnadi dan Ilendar. 1999, Ekonomi Koperavi. Jakarta; Lembaga Penerbit Fakultas
Ekonomi Universitas Indonesia. p.191.

Mork, Knut Anton. 1992, Macro ficonomics for Manggers. California: Adivision of
Wodsworth, Ine.p.5.

Nordhaus, William D; Samuelson, Paul A, 1995, Lconomics. New York: Me Graw Hill,
PP, 46-116.

Oter, R.., Aharon 1975, favestors Lxpectation of Farmng Crowth, Their Accurocy and
fuffect on the Siructure of Reatized Rates of Return. The Journal of Finance. 30(2).
512,

KPRI Uncsza. 2002 Laporan Pertanggungiowaban Pengurus KPRE Universitas Negeri
Surabaya Tahun ke 2004, Sutabaya

Pherson, Mae, lan, 2002. Coordinating Diversity: Synchronizing Cooperative Curriculum
in the Unversitv of Indonesia. Paper semminar Masional Pendidikan Koperasi
Indomesia, Surabaya: Fakultas Ekonomi Universitas Airlangga,

Swasono, Sn Edi. 2002, Dapatkah Koperasi Pilur (dede Fkonomi Indonesia, Paper
Serinar dan Lokakarya, Surabaya: Fakultas Ekonomi Utliversitas Airlangga.

Soedjono. Ibnoe. 2002 Jauiclivi, Pembantuk Koperasi Sebagai Alternatif Dalam Ekonomi
Pasar. Paper seminar dan lokakarya., Surabaya: Fakultas bkonom  Umversitas
Airangga. p.3.

Sogjoto, Ady, 1995 Remtabilitas Modal Sencdiri poda Koperasi Pepawai Negeri IKIP
Surabaya. Surabaya: |.embaga Penclitian. p.49.

ceeeeeenn 2003, Anoldiviy Laporan Kemnomgan  dan Implementasinvag di Koperasi,
Jurnal Ekuilus, {991,

Lindang Undang Tentang Pokok Perkoperasian No, 25 Tahun 1992.

Vanan, Hal R., 1992, Mivro Neonomics Analysis. New York : W.W. Norton & Company.
p 23,

Weston, J. Fred; Copeland, Thomas L., 1995, Maragerial Finance ( terfemabun). New
York: The Dryvden Press. pp.23-256.

522 Fhaitas Vol B No.f Desepher 2004 508323




	8-4_Page_044.pdf
	8-4_Page_029.pdf
	8-4_Page_030.pdf
	8-4_Page_031.pdf
	8-4_Page_032.pdf
	8-4_Page_041.pdf
	8-4_Page_042.pdf
	8-4_Page_043.pdf

